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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
dengan rahmat dan kurnia-Nya penulis telah dapat
menyusun brosur." Pedoman Penangkar Benih Bina".

Brosur ini merupakan pedoman bagi petani yang
berminat menjadi penangkar benih bina khususnya padi.
Pedoman ini dibuat mengacu kepada Peraturan Menteri
Peftanian Nomor: 39/Permentan/OT.140l8l2OOG tanggal
31 Agustus 2006 tentang "Produksi, Seftifikasi dan
Peredaran Benih Bina".

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih
banyak kepada Bapak Kepala BPTP Sumatera Utara
selaku Kuasa Pengguna Anggaran dan Kepala UPT BPSB
IV dan staf Dinas Peftanian Propinsi Sumatera Utara
yang telah membantu penulis memberikan bahan-bahan
tersusunnya brosur ini.

Desember, 2007

Penulis,
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,R ISI PENDAHULUAN

Peningkatan produksi padi ditentukan oleh berbagai

faktor, salah satu faKor diantaranya adalah benih.

Penggunaan benih varietas unggul akan berproduksi

tinggijika didukung oleh teknik budidaya yang baik.

Varietas unggul baru diperoleh melalui pemuliaan

tanaman yang dilakukan oleh lembaga penelitian

pemerintah atau industri benih yang sudah mempunyai

izin. Varietas unggul baru hasil pemuliaan menpunyai

keunggulan yang harus dipeftahankan genetik dan mutu

benihnya pada generasi berikutnya melalui perbanyakan

benih.

Perbanyakan benih berdasarkan Peraturan Menteri

Pertanian Republik Indonesia No. 39/Permentan/OT. 140/

8/2006 dapat dilaksanakan oleh perorangan, badan

hukum atau instansi pemerintah. Benih yang diproduksi

atau diperbanyak oleh perorangan, badan hukum, atau

instansi pemerintah yang mengikuti prosedur sesuai
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dengan Permentan No. 39l?T.t40l8/2006 tersebut

selanjutnya disebut benih bina.

Untuk mendukung usaha peningkatan produksi baik

kuantitas maupun kualitas benih bina perlu diusahakan

pengadaan benih yang terprogram meliputi jenis,

varietas, mutu, jumlahnya, tersedia dilokasi dan tepat

pada waktunya sefta harga terjangkau

Bidang produksi benih dikelompokan menjadi

produksi benih sumber dan benih komersial.

Produksi benih komersial perlu didukung oleh

program benih sumber secara terus menerus agar dapat

menjamin ketersediaan benih bagi petani pengguna.

Untuk menjamin ketersediaan benih secara

berkesinambungan, maka Menteri Pertanian RI

mengeluarkan peraturan tentang "Produksi, Seftifikasi

dan Peredaran Benih Bina" Nomor: 39/Permentan/

0T.14018/2006, tanggal 31 Agustus 2006. Tujuan

peraturan ini dikeluarkan untuk menjamin: (a)

ketersediaan benih bermutu secara berkesinambungan,

(b) kebenaran jenis,

benih yang beredar, (cl

teknologi varietas kePat

KLAS]
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warna label yang berbe

a. Benih Penjenis (BS)

b. Benih Dasar (BD) b

c. Benih Pokok (BP) bt

d. Benih Sebar (BR) bt

Benih Penjenis =
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sertifikasi sistem mu

genetik terPelihara den



1910T.74018/2006 tersebut (b) kebenaran jenis, varietas/klon/hibrida dan mutu
a' benih yang beredar, (c) mempercepat sosialisasi dan alih
a peningkatan produksi baik , teknologi varietas kepada pengguna.
enih bina perlu diusahakan

erprogram meliputi jenis, KLASIFIKASI BENIH
tersedia dibkasi dan tepat

:rjangkau Benih bina dikalsifikasikan menjadi 4 kelas dengan
ih dikelompokan menjadi warna label yang berbeda yakni:
enih komersial. a. Benih penjenis (BS) bewarna kuning;
sial perlu didukung oleh b. Benih Dasar (BD) bewarna putih;
a terus menerus agar dapat c. Benih pokok (Bp) bewarna ungu; dan
bagi petani pengguna. d. Benih Sebar (BR) berwarna biru
ersediaan benih secara

Menteri Peftanian RI Benih penjenis = Breeder Seed (BS) merupakan
rtang "Produksi, Seftifikasi benih yang diproduksi dibawah pengawasan pemulia

t" Nomor: 39/Permentan/ yang bersangkutan dengan prosedur baku memenuhi
11 Agustus 2006. Tujuan sertifikasi sistem mutu sehingga tingkat kemurnian

untuk menjamin: (a) genetik terpelihara dengan sempurna.
secara berkesinambungan,



Benih Dasar (BD) = Fondation Seed (FS) hanya

dapat diproduksi dari Benih Penjenis yang dipelihara

sedemikian rupa sehingga identitas dan tingkat

kemurnian varietas dapat terpelihara serta memenuhi

standar mutu benih bina yang ditetapkan.

Benih Pokok (BP) hanya dapat diproduksi dari Benih

Dasar (BD) atau Benih Penjenis (BS) yang dipelihara

sedemikian rupa sehingga identitas dan tingkat

kemurnian varietas dapat terpelihara sefta memenuhi

standar mutu benih bina yang ditetapkan.

Benih Sebar (BR) = Extension Seed (ES) dapat

diproduksi dari Benih Pokok (BP), Benih Dasar (BD) atau

benih Penjenis (BS) yang dipelihara sedemikian rupa

sehingga identitas dan tingkat kemurnian varietas dapat

terpelihara sefta memenuhi standar mutu benih bina

yang ditetapkan.
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MEMPRODUIGI BENIH BINA

Benih Bina adalah benih dari varietas unggul yang

telah dilepas, yang produksi dan peredarannya diawasi

Seftifikasi adalah proses pemberian sertifikat

benih tanaman setetah melalui pemeriksaan, pengujian,

dan pengawasan serha memenuhi semua persyaratan

untuk diedarkan

Untuk memproduksi benih bina padi ada 2 (dua)

prinsip yakni prinsip genetik dan agronomis, dimana

masing-masing prinsip terdiri dari beberapa faktor yang

dapat mempengaruhi mutu dan hasil benih bina.

A. Prinsip Genetik

Selama priode memproduksi benih banyak faktor

yang dapat menyebabkan kemunduran genetik benih.

Untuk memperoleh benih dengan mutu genetik yang

tinggi sesuai dengan keunggulan suatu varietas yang

tercantum dalam diskripsi sewaKu varietas tersebut

dilepas, maka Perlu d

terhadap faKor-faKor

produksi. BeberaPa

selama proses Produk

7, Benih Sumber

Dalam kegiatan I

digunakan benih dari

mutu tanaman Yang b

diproduksi antara la

bebas dari benih vari

terbawa benih dll. Un

berdasarkan uji labore

produksi benih bina at



BENIH BINA

r dari varietas unggul yang
ln peredarannya diawasi
)ses pemberian sertifikat
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,ih bina padi ada 2 (dua)
: dan agronomis, dimana
dari beberapa faktor yang

r hasil benih bina.

rksi benih banyak faktor
munduran genetik benih.
ngan mutu genetik yang
ulan suatu varietas yang
ewaktu varietas tersebut

dilepas, maka perlu dilakukan pengendalian yang tepat

terhadap faktor-faKor tersebut dilapangan selama proses

produksi. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan

selama proses produksi dilapangan adalah:

7, Benih Sumber

Dalam kegiatan produksi benih bina bersertifikat

digunakan benih dari kelas yang lebih tinggi dengan

mutu tanaman yang baik. Persyaratan mutu benih untuk

diproduksi antara lain: kemurnian, daya kecambah,

bebas dari benih varietas lain, biji gulma dan penyakit

terbawa benih dll. Untuk jelasnya standar benih sumber

berdasarkan uji laboratorium yang akan digunakan untuk

produksi benih bina adalah sebagai berikut:
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Standar Pengujian Laboratorium Benih Bina Bersertifikat

Jenis Pengujian
Kelas Benih

BD BP BR

Kadar Air (max o/o) 13,0 13,0 13,0

Benih Mumi (min o/o) 99,8 99,0 98,0

Daya Kecambah (min 9o) 80,0 80,0 80,0

Kotoran Benih (max %) 0,1 lr0 2,0

Benih Tanaman Lain (max %) 0,0 0rl 0,2

Campuran Varietas Lain (max o/o) Tdk ada 0,1 0,2

Biji Gulma Berbahaya (butir/100 9) 0,05 0,2

2, Sejarah lahan

Lahan yang akan digunakan untuk areal produksi

benih perlu diketahui untuk menghindari munculnya

tanaman voluntir atau tanaman lain yang tidak diinginkan

dan penyebaran penyakit.

Tanaman voluntir merupakan tanaman varietas lain

yang tumbuh dari peftanaman yang telah dipanen

sebelumnya.

Untuk memproduksi benih bina bersertifikat, lahan

yang akan digunakan harus bebas dari tanaman padi

varietas yang sama I

lain yang sifat fisiknya

yang akan dibnam.

3, fsolasi

Ketentuan isolasi

terjadinya penyerbu

berbeda. Menghinda

lain pada saat panel

dari tanaman inang

Isofasi ada 2 (dua) r

waktu.

Isolasi jarak carar

varietas perlu meml

varietas lain agar tida

untuk produksi benih

Sedangkan isolas

selang waKu tanar

dengan areafblok y



n Benih Bina Bersertifikat
Kelas Benih

BD BP BR

13,0 13,0 13,0

99,8 99,0 98,0

800 80,0 80,0

0,1 110 2,0

0r0 0,1 0,2

Tdk ada 0,1 0,2

0,05 0,2

an untuk areal produksi

menghindari munculnya

r lain yang tidak diinginkan

an tanaman varietas lain

ran yang telah dipanen

bina bersertifikat, lahan

bebas dari tanaman padi

varietas yang sama ditanam sebelumnya atau varietas

lain yang sifat fisiknya mudah dibedakan dengan varietas

yang akan ditanam.

3. fsolasi

Ketentuan isolasi diterapkan untuk menghindari

terjadinya penyerbukan silang dari varietas yang

berbeda. Menghindari tercampurnya benih dari varietas

lain pada saat panen dan penyebaran hama/ penyakit

dari tanaman inang yang lain perlu dilakukan isolasi.

Isofasi ada 2 (dua) cara yakni: isolasi jarak dan isolasi

waktu.

Isolasi jarak caranya areal produksi benih bina suatu

varietas perlu mempunyai jarak dengan peftanaman

varietas lain agar tidak terjadi percampuran. Isolasi jarak

untuk produksi benih bina padi bersertifikat adalah 3 m.

Sedangkan isolasi waktu caranya adalah memberi

selang waktu tanaman berbeda antar dua varietas

dengan areal/blok yang berdampingan sehingga saat



pembungaan akan berbebeda. Isolasi wakktu pada

tanaman padi 30 hari.

4. Rouging /Seleksi
Rouging adalah membuang/mencabut tanaman yang

menyimpang dari deskripsi/tanda-tanda yang telah

ditetapkan. Tujuannya untuk memelihara kemurnian

varietas dari benih yang akan dihasilkan.

Pelaksanaan rouging dilakukan terus sepanjang masih

nampak kelainan/peyimpangan, terutama pada saat

menjelang pemeriksaan lapangan.

Dalam produksi benih bina bersertifikat tidak

dibolehkan adanya tanaman-tanaman yang tidak

diinginkan. Tanaman

tanaman yang berPen

berbahaya. Kegiatan t

fase vegetatif (far

generatif (fase Pembut

Tipe simPang

memiliki keragaman Yt

berasal dari hasil t

diketahui oleh Petugas

a. Deskripsivarietas

b. Karakteristik tiPe si

c. Penyakit terbawa

dengan Perawatan

d. Gulma berbahaYa

e. Ketidak normalan

kelembaban tanah

t. Pengambilan conl

sertifikasi.

10

Standar Lapangan Memproduksi Benih Bina Bersertikat

Jenis Pengujian Kelas Benih
BD BP BR

Varietas lain/tipe Simpang (max, o/o)

Isolasi jarak (min, meter)

Isolasi waKu (min, hari)

Gulma berbahaya (max, o/o)

0r0

3

30

0,2

3

30

0r1

0r5

3

30

0r1



la. Isolasi wakKu pada

/mencabut tanaman yang

Landa-tanda yang telah

. memelihara kemurnian

ihasilkan.

an terus sepanjang masih

n, terutama pada saat

tn.

bina bersertifikat tidak

ttanaman yang tidak

diinginkan. Tanaman tersebut berupa tipe simpang,

tanaman yang berpenyakit berbahaya dan gulma yang

berbahaya. Kegiatan rouging dilakukan pada fase bibit,

fase vegetatif (fase pertumbuhan anakan), fase

generatif (fase pembungaan).

Tipe simpang dapat muncul karena tanaman

memiliki keragaman yang luas dan benih yang digunakan

berasal dari hasil persilangan.. Hal-hal yang perlu

diketahui oleh petugas yang melakukan rouging adalah:

a. Deskripsi varietas

b. KaraKeristik tipe simpang

c. Penyakit terbawa benih yang sukar dikendalikan

dengan perawatan benih

d. Gulma berbahaya

e. Ketidak normalan tanaman (stress hara, suhu, dan

kelembaban tanah)

f. Pengambilan contoh dan cara perhitungan untuk

sertifikasi.

1 1

;i Benih Bina Bercertikat



5. Pencqahan Konbminasi Mekanif

Pencegahan kontaminasi mekanis sangat perlu
dilakukan agar benih tidak tercampur dengan varietas
lain misalnya pada saat panen dan pengolahan. Alat-alat
yang digunakan dalam panen maupun pengotahan perlu
dibersihkan agar tidak terdapat sisa-sisa benih dari
pengolahan yang lalu.

dilakukan agar tidal

yang merugikan. Var

biasanya memuat r

anjuran tersebut per

B. Pinsip Agronor

Penerapan teknik

merupakan faKor pe

yang bermutu. Beb

kegiatan produksi be

a. Pemilihan dan per

b. Penanaman

c. Pemeliharaan

d. Pemanenan

e. Penanganan calor

1. Pemilihan dan pet

Mempersiapkan ,

sama dengan bu

6. Wilayah Adaptif Tanaman

Areal produksi benih hendaknya

wilayah produksi benih yang sesuai.

berada dalam

Hal ini perlu
! l

I

L2



d ltl*anif

mekanis sangat perlu

lercampur dengan varietas

n dan pengolahan. Alat-alat

I maupun pengolahan perlu

lapat sisa-sisa benih dari

'l

J

dihkukan agar tidak terjadi perubahan secarc genetik
yang merugikan. Varietas unggul yang dihasilkan pemutia

biasanya memuat deskripsi tempat tumbuh, sehingga
anjuran tersebut perlu diikuti.

B. Pinsip Agronomis

Penerapan teknik budidaya dalam produksi benih bina
merupakan faktor penting untuk mendapatkan benih bina
yang bermutu. Beberapa yang perlu dilakukan dalam
kegiatan produksi benih adalah:

a. Pemilihan dan penyiapan lahan

b. Penanaman

c. Pemeliharaan

d. Pemanenan

e. Penanganan calon benih setelah panen

1. Pemilihan dan penyiapan lahan

Mempersiapkan areal peftanaman pada dasamya
sama dengan budidaya yang dianjurkan untuk

Dan

rendaknya berada

ng sesuai. Hal ini

dalam

perlu
rl
I

13



memprcduksi/memanan jenis tanaman tertenfu secara

baik.

Untuk memproduksi benih berseftifikat usahakan

menghilangkan sisa-sisa tanaman musim yang lampau

untuk mencegah kemungkinan tumbuhnya pada musim

berikutnya seminimal mungkin. Hal ini dapat dilakukan

dengan pengolahan tanah yang teratur dan sangat

intensif.

Lahan yang dipilih hendaknya sesuai dengan adaptasi

tanaman, memenuhi kelulusan sejarah lahan, bukan

daerah banjir dan ada sarana transportasi.

Hindarilah segala kemungkinan tercampurnya benih

yang akan digunakan dengan benih-benih lainnya sampai

saat benih hendak ditaburkan.

Penyiapan lahan dihkukan untuk mendapatkan

kondisi yang ideal untuk produksi benih bina.

Pemasangan papan merek pada masing-masing varietas

dimana akan ditanam.

2. Penanaman

Benih dipercemaie

label sehingga peker

Oleh sebab itu petr

penanaman. Benih f
atau insektisida.

Ketersediaan air ;
lingkungan yang sang

dapat berlangsung de

maka areal persemaia

Populasi yang

dengan karaKeristik '

tinggi. Sistem tanam

tanam 20 cm x 10 cm

lubang tanaman. Sistr

dapat meningkatkan

dalam melakukan rouc

hama/penyakit.

L4



tanaman tertentu secara

r berseftifikat, usahakan

nan musim Yang lamPau

r tumbuhnYa Pada musim

r. Hal ini daPat dilakukan

/ang teratur dan sangat

tya sesuai dengan adaPtasi

an sejarah lahan, bukan

transPoftasi.

kinan tercampumya benih

benih-benih lainnYa samPai

kan untuk mendaPatkan

k produksi benih bina'

ada masing-masing varietas

2. Penanaman

Benihdipersemaianatauyangakandi tanamdiber i

label sehingga pekerja tidak ragu-ragu dalam bekerja'

oleh sebab itu petugas harus selalu berada dilokasi

penanaman. Benih perlu perawatan dengan fungisida

atau inseKisida.

Ketersediaan air pada fase awal merupakan faKor

lingkungan yang sangat diperlukan' agar perkecambahan

dapat berlangsung dengan baik. Bila curah hujan rendah,

maka areal persemaian perlu disiram'

Populasi yang disemaikan/ditanam disesuaikan

dengan karakteristik varietas agar diperoleh hasil yang

tinggi. Sistem tanam sebaiknya legowo 4 : 1 ( jarak

tanam 20 cm x 10 cm) dengan jumlah bibit 1 - 2 batang/

lubang tanaman. sistem legowo atau botis dibuat selain

dapat meningkatkan hasil juga untuk memudahkan

dalam melakukan rouging, penyiangan dan pengendalian

hama/penYakit.

15



4. Panen

Panen harus dilakr

tepat, bila panen dil

fisiologis, maka vigor (r

tidak akan diperoleh jur

kalau terlambat panen

tinggi dan penurunan n

5. Penangan calon ben,

Calon benih yang

melatui proses pengdh

pembersihan awal, p(

pemilihan dan pengemi

Pengujian mutu ber

setelah pengolahan se

kelulusan, maka pro(

seftifikat jaminan mutu

3. Pemeliharaan bnaman

Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan

antara lain: penyisipan, penyiangan, pemupukan,

pengendalian hama dan penyakit. Tanaman memerlukan

hara yang diperoleh dari pemupukan maupun yang

tercedia di tanah. Unsur-unsur hara sangat

mempengaruhi hasil dan mutu benih. Selain pemupukan,

pengendalian hama dan penyakit perlu dilaksanakan

secara tepat agar hasil dan mutu benih tidak menurun.

16

Gambar 1. Sistem tanam Legowo 4 : 1



rcliputi beberapa kegiatan

penyiangan, pemupukan,
'akit. Tanaman memerlukan

rcmupukan maupun yang

sur-unsur hara sangat

u benih. Selain pemupukan,

nyakit perlu dilaksanakan

utu benih tidak menurun.

4. Panen

Panen harus dilakukan pada waktu dan cara yang

tepat, bila panen dilakukan sebelum gabah matang

fisiologis, maka vigor (daya kecambah) benih rendah dan

tidak akan diperoleh jumlah benih maksimum. Sebaliknya

kalau terlambat panen resiko kehilangan hasil dilapangan

tinggi dan penurunan mutu lebih besar.

5. Penangan calon benih setelah panen

Calon benih yang telah dipanen dilapangan akan

melalui proses pengdhhan yang terdiri dari: perontokan,

pembersihan awal, pengeringan, pembersihan kedua,

pemilihan dan pengemasan.

Pengujian mutu benih secara laboratorium dilakukan

setelah pengolahan selesai. Jika memenuhi percyaratan

kelulusan, maka produsen benih dapat memperoleh

sertifikat jaminan mutu atas lot benih tesebut.

t7

namLegowo4 :1

i_



PENANGKAR BENIH BINA

Bedasarkan Permentan No: 39/PermentanlOT.L40lSl

2006 pasal 7 bahwa produksi benih bina dapat dilakukan

oleh perorangan, badan hukum atau instansi pemerintah.

Persyaratan/ketentuan yang harus dipenuhi oleh

penangkar sesuai dengan "Permentan No: 39 tahun 2006

antara lain:

1. Kelas benih yang ditanam harus lebih tinggi dari yang

akan dihasilkan.

2. Untuk menghasilkan Benih Sebar harus menggunakan

Benih Pokok.

3. Kelas benih harus sesuai dengan jalinan reproduksi.

4. Benih yang dipergunakan harus berlabel Benih

Berseftifikat.

5. Mengajukan permohonan seftifikasi dengan mengisi

formulir yang sudah tersedia.

6. Formulir diisi secan

benih yang akan r

lapangan.

7. Permohonan disan

Tanaman UPT Bala

IV Dinas Pertanii

Kabupaten/Kota s

sebelum tabur/tana

8. Pemeriksaan keben

benih disebar/ditani

9. Pemeriksaan dilaku

(PBT) dari UpT E

Benih IV Dinas pe

Maksudnya untuk

data yang diberi
permohonan sertifil

keadaan yang ada d
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IENIH BINA

r: 39/Permentan/OT.1 40181

benih bina dapat dilakukan

m atau instansi pemerintah.

; harus dipenuhi oleh

rmentan No: 39 tahun 2006

harus lebih tinggi dari Yang

r Sebar harus menggunakan

lengan jalinan reProduksi.

an harus berlabel Benih

sertifikasi dengan mengisi

dia.

6.

7.

Formulir diisi secara lengkap dan benar dilampiri label

benih yang akan digunakan dan peta/denah situasi

lapangan.

Permohonan disampaikan kepada Pengawas Benih

Tanaman UPT Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih

ry Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Utara di

Kabupaten/Kota setempat paling lama 10 hari

sebelum tabur/tanam.

Pemeriksaan kebenaran dokumen dilakukan sebelum

benih disebar/ditanam.

Pemeriksaan dilakukan oleh petugas benih tanaman

(PBT) dari UPT Balai Pengawasan dan Sertifikasi

Benih IV Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Utara.

Maksudnya untuk mendapatkan kepastian bahwa

data yang diberikan atau dicantumkan dalam
permohonan sertifikasi benar-benar sesuai dengan

keadaan yang ada di lapangan.

9.

19



l0.Melaksanakan pemeriksaan lapangan pendahuluan

dilakukan oleh petugas benih tanaman (PBT) 1

minggu sebelum tanam.

11. Sebagai hasil pemeriksaan PBT dapat:

a. Menolak permohonan seftifikasi, apabila ternyata

syarat-syaraflketentuan yang berlaku tidak dapat

terpenuhi secara sempurna.

b. Menerima permohonan dengan catatan/

rekomendasi teftentu misalnya: pengolahan tanah

harus lebih diintensifkan.

c. Menerima permohonan dan tahapan sertifikasi

selanjutnya dapat diteruskan.

12. Menyemai dan menanam sesuai dengan teknik

bercocok tanam. Menanam, bibit ditetapkan batas

waKu tanam paling lama 7 hari bagi satu blok/areal.

Untuk 1 blok/areal pertanaman harus selesai tanam

pafing lambat 7 hari. Penanaman yang melebihi 7

hari supaya dijadikan 2 bloVareal pertanaman, yang

penilaian selanjutnya akan dipisahkan.

13. Melaksanakan sel

dilakukan pada wa

persemaian.

14. Menyampaikan pe

lapangan oleh PBI

UPT BPSB IV. Sela

diwajibkan menga

akan dilaksanakan

ladual pemeriksaan la

15. Menyaksikan atau

untuk menyaksik

dilakukan oleh PBT

20
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n lapangan pendahuluan

benih tanaman (PBT) 1

rBT dapat:

ertifikasi, apabila ternyata

yang berlaku tidak dapat

rna.

an dengan catatan/

isalnya: pengolahan tanah

dan tahapan seftifikasi

skan.

r sesuai dengan teknik

n, bibit ditetapkan batas
' hari bagi satu blo(areal.

rman harus selesai tanam

Enaman yang melebihi 7

rk/areal pertanaman, yang

lipisahkan.

13. Melaksanakan seleki/rouging, seleksi ini dapat

dilakukan pada waKu mencabut bibit dari bedengan

persemaian.

14. Menyampaikan pemberitahuan siap untuk diperiksa

lapangan oleh PBT. Pemberitahuan disampaikan ke

UPT BPSB IV. Selama benih dipertanaman penangkar

diwajibkan mengajukan surat pemberitahuan setiap

akan dilaksanakan pemeriksaan.

ladual pemeriksaan lapangan penangkar benih bina padi

15. Menyaksikan atau mewakilkan kepada orang lain

untuk menyaksikan pemerikaan lapangan yang

dilakukan oleh PBT.

/rD,

2l

fb^)elb "r/8 ,^'-*al W'-iry4n

Pemariksaan
Laoanqan

Fase Waktu Pemeriksaan

Pendahuluan awal Sebelum pengolahan tanah
sampaisebelum tanam

Peftama (I) Veqettatif 30 HST
Ke Dua (II) Generatif + 30 hari sebelum panen

(80o/o berbunoa)
Ke Tiqa (III) Masak + 7 harisebelum



No. FaKor yang Diperiksa

1. Kebenaran nama dan alamat penangkar

2. Kebenaran letak dan situasi areal

3. Sumber benih, sejarah lapangan, isolasi

4. Kebenaran batas areal, sesuai dengan peta lapangan

5. Memberikan saran-saran perbaikan

Faktor yang diperiksa pada pemeriksaan lapangan

pendahuluan penangkar benih bina padi, antara lain:

16. Membubuhkan tanda tangan pada hasil pemeriksaaan

lapangan yang dibuat oleh PBT pada formulir yang

sudah disiapkan.

17. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang disarankan oleh

PBT.

18. Pemeriksaan lapangan yang dilakukan oleh PBT

dasarnya merupakan penilaian atas hasil dari kegiatan

yang dilakukan penangkar.

lg.Sebelum pemeriksaan pertanaman dilakukan,

produsen/penangkar benih harus mengadakan

pembersihan denr

campuran dan rerr

20. Pemerikaan peft

pertumbuhan tl

bersangkutan se

diperoleh kepasti

bebas dari tanam

dari sisa tanamar

terhindar dari penl

21. Bila pada fase per

pemeriksaan tidalr

maka bila diangga

diperkenankan

pertanamannya d

peftanaman ulan

perbaikan-perbaike

22.Laporan pemeriksi

harus segera diki

lambatnya semingg

22



pemeriksaan laPangan

bina padi, antara lain:

n pada hasil pemeriKaaan

r PBT pada formulir Yang

rtan yang disarankan oleh

rng dilakukan oleh PBT

ian atas hasil dari kegiatan

pertanaman dilakukan,

rih harus mengadakan

pembersihan dengan maKud untuk menghilangkan

campuran dan rerumputan.

20. Pemeriksaan peftanaman dilakukan pada fase-fase

pertumbuhan teftentu dari tanaman yang

bersangkutan sedemikian rupa sehingga dapat

diperoleh kepastian bahwa peftanaman tersebut

bebas dari tanaman voluntir (tanaman yang berasal

dari sisa tanaman sebelumnya), tipe simpang, dan

terhindar dari penyerbukan yang tidak diinginkan.

21. Bila pada fase pertumbuhan tertentu, ternyata dalam

pemeriksaan tidak memenuhi standar yang berlaku

maka bila dianggap perlu produsen/penangkar benih

diperkenankan untuk memperbaiki keadaan

peftanamannya dan dapat meminta pemeriksaan

peftanaman ulangan pada setiap fase setelah

perbaikan-perbaikan selesai.

22.Laporan pemeriksaan pertanaman dibuat oleh PBI

harus segera dikirimkan ke UPT BPSB, selambat-

lambatnya seminggu setelah pemeriksaan.
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23.Apabila suatu areal sertifikasi seluruhnya atau
sebagian akan ditolak, maka laporan pemeriksaan

peftanaman tidak boleh ditahan lebih dari dua hari
pada PBT.

24.Apabila pertanaman dari suatu areal sertifikasi tidak
lulus (ditolak), maka penolakan secara resmi harus
segera dikeluarkan.

25. Dalam hal hanya sebagian dari areal peftanaman

tersebut ditolak untuk seftifikasi, maka bagian-bagian

tersebut harus dinyatakan pada laporan.

26. Benih yang sedang dipanen pada 1 (satu) blok/areal
pertanaman harus terhindar dari percampuran

dengan benih dari blo(areal panenan yang lain.

2T.Penangkar harus mengawasi petugas panen dengan

seksama.

28. Panen dilakukan apabila telah memenuhi kriteria
panen (masak fisiologis).

29.AlaVwadah untuk

dari kemungkinar

varietas lain.

30.Pengawasan wak

tanpa pemberital

menolak benih ya

benih bersertifikat

dilakukan tidak I

tersebut dari hasil

3l.Sebelum pengol,

mengajukan per

pengolahan dan gt

32. Permohonan diaj

sebelum alat diperr
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tifikasi seluruhnya atau

aka laporan pemeriksaan

tahan lebih dari dua hari

uatu areal sertifikasi tidak

rlakan secara resmi harus

rn dari areal peftanaman

fikasi, maka bagian-bagian

rada laporan.

n pada 1 (satu) blolVareal

indar dari percampuran

al panenan yang lain.

asi petugas panen dengan

telah memenuhi kriteria

t ' , '  
, . i

29.Alat/wadah untuk panen harus bersih dan terhindar

dari kemungkinan percampuran dengan tanaman/

varietas lain.

30. Pengawasan waKu panen dilaksanakan oleh PBT

tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. PBT dapat

menolak benih yang sedang dipanen untuk dijadikan

benih berseftifikat apabila ternyata cara panen yang

dilakukan tidak bisa menjamin terpisahnya benih

tersebut dari hasil panenan areal lain.

3l.Sebelum pengolahan benih, penangkar harus

mengajukan pdrmohonan pemeriksaan alat-alat

pengolahan dan gudang.

32. Permohonan diajukan paling lambat 1 minggu

sebelum alat dipergunakan.

25



DAFTAR PUSTAKA

Dirjen Tanaman Pangan. 1991. Petunjuk Pengawasan
Benih. Direktorat Bina Produksi Padi dan Palaw'tja,
Jakarta.

IRRI. L972. Tropical Rice Growe/s Handbook. Production
of Seedlings. Manila, Philippines. Second Printing.
L974.

IRRI. 1991. Direct Seeded Flooded Rice in The Tropics.
Manila, Philippines.

Lan Ngu Yen, T.P. 1999. Farmers Seed Health Practies in
Vietnam. Conference on Seed Health and Seed
Associated Micro Organism for Rice Disease
Management, t7-t9 November 1999. Bangkok,
Thailand.

Meneri Pertanian. 2006. Perafuran Menteri Pertaanian
Nomor: 39/Permentan/OT.1401812006, Tentang
Produksi, Seftifikasi dan Peredaran Benih Bina.
Jakarta. 2006.

26




